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Abstract 
This research was based on student got low score of writing description text of  X 
grade student DKV 1 SMKN 8 Pontianak academic year 2016-2017. student get low 
score because learning activities is done in one direction. The teacher still used 
lecturing in the process of learning and was became monoton to us. Alternative to 
solve the problem is use modelling technique to improve students writing skill 
description text. The purpose of this research is to describe learning of writing 
description text through modelling technique to the X grade students DKV 1 SMKN 8 
Pontianak academic year  2016-2017. The method of this research was desciptive, in 
form of qualitative. The research was classroom action research and done through 2 
cycle. Data source of this reseach was the teacher of Bahasa Indonesia and student of 
X DKV 1 SMKN 8 Pontianak. The data was taken through observation and test. After 
the implementation of modelling technique score of writing description text was 
increased from mean score 71 in first cycle to 75 in second cycle. The result of this 
research showed applying the effective method can fixed the problems and can 
increase the student’s achievement in teaching learning process in classroom. 
Keywords: Modelling Tecnique, Description Text, Writing.    
 
 
  PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional serta penunjang keberhasilan 
dalam mempelajari semua bidang studi. 
Pembelajaran menulis yang dilakukan di 
lembaga pendidikan formal merupakan satu di 
antara bagian dari materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang besar manfaatnya. 
Tugas-tugas yang berhubungan dengan 
keterampilan menulis seperti laporan, karya 
ilmiah, dan mengarang menuntut kemampuan 
dan keterampilan siswa untuk menulis dengan 
baik, namun kenyataannya dalam kegiatan 
menulis siswa biasanya kesulitan dalam 
menempatkan kaidah-kaidah penulisan yang 
sesuai dengan konsep bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Kesalahan-kesalahan yang 
biasa dilakukan siswa mengarah pada isi 
tulisan, pilihan kata, penggunaan ejaan, dan 
hal lain yang berkaitan dengan kebahasaan. 
Oleh karena itu, keterampilan menulis perlu 
mendapatkan perhatian yang serius dalam 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pra riset rata-rata nilai 
pembelajaran menulis siswa X Desain 
Komunikasi Visual (dalam penelitian ini 
disingkat menjadi DKV) 1 SMK Negeri 8 
Pontianak khususnya pada pembelajaran teks 
deskripsi hanya mencapai  62,8 sedangkan 
standar KKM yang telah ditentukan sekolah 
adalah 70. Dari hasil observasi diketahui 
pembelajaran hanya terjadi satu arah (guru 
mendominasi kegiatan belajar mengajar). 
Siswa kurang berminat menyimak materi 
pelajaran yang disampaikan guru sehingga 
siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal 
ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
yang belum mencapai KKM. Berdasarkan 
masalah yang timbul tersebut, peneliti 
memberi solusi atau pemecahan masalah 
berupa penerapan teknik pemodelan. Peneliti 
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dan guru bersepakat ingin meningkatkan 
kemampuan siswa kelas X DKV 1 SMK 
Negeri 8 Pontianak dalam pembelajaran 
menulis teks deskripsi.   
Teknik pemodelan digunakan dalam 
pembelajaran berbasis teks pada Kurikulum 
2013 sehingga peneliti tertarik untuk 
menerapkannya pada kurikulum KTSP yang 
masih digunakan sekolah saat ini sebagai 
solusi atas masalah yang telah di uraikan di 
Teknik pemodelan merupakan satu di antara 
komponen penting dalam pembelajaran 
kontesktual. Pemodelan (modelling) adalah 
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap 
siswa (Sanjaya, 2008:267). Hal ini sebagai 
bentuk upaya guru untuk menerapkan 
berbagai teknik pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif dapat diterapkan dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
 Rusman (2011:196) berpendapat 
pemodelan dapat menjadi alternatif 
mengembangkan pembelajaran agar bisa 
memenuhi harapan siswa secara menyeluruh 
dan membantu mengatasi keterbatasan yang 
dimiliki guru. Pembelajaran keterampilan atau 
pengetahuan tertentu guru memiliki 
keterbatasan untuk membahasakannya, untuk 
itu guru perlu memiliki sesuatu yang dapat 
ditiru dan dijadikan contoh dalam memberikan 
pengalaman yang menyeluruh kepada siswa. 
Jadi teknik pemodelan berisi pembahasan teks 
yang disajikan sebagai model pembelajaran. 
Pembahasan diarahkan pada semua aspek 
kebahasaan yang menjadi sarana pembentuk 
teks itu secara keseluruhan. Berdasarkan 
keunggulan dan pendapat ahli tersebut bahwa 
teknik pemodelan merupakan teknik 
pembelajaran yang relevan dengan 
kemampuan menulis teks, peneliti yakin siswa 
dapat lebih memahami dan lebih mudah 
menguasai pembelajaran menulis teks 
deskripsi. Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian  yang dilakukan oleh Khoeriah 
Darojah pada tahun 2012 dengan teknik 
pemodelan dalam pembelajaran teks dan 
bentuk penelitiannya adalah penelitian 
tindakan kelas. Hasil penelitiannya teknik 
pemodelan dapat meningkatkan minat siswa, 
keseriusan siswa, dan hasil belajar siswa 
dengan nilai rata-rata pada siklus I yaitu 65 dan 
nilai rata-rata pada siklus II yaitu 70. 
Penelitian penerapan teknik pemodelan 
sebagai usaha meningkatkan kemampuan 
menulis teks deskripsi siswa kelas X DKV 1 
SMK Negeri 8 Pontianak, merupakan jenis 
penelitian tindakan kelas. Hal ini dikarenakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 
satu di antara pendekatan yang dalam 
meningkatkan atau memperbaiki mutu 
pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan 
kelas dilakukan bersamaan waktunya 
pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar 
siswa kelas X DKV 1 SMK Negeri 8 
Pontianak. Skenario pembelajaran yang 
mulanya diterapkan, diubah dengan skenario 
pembelajaran yang sesuai dengan teknik yang 
akan digunakan.  
Berdasarkan informasi yang telah 
peneliti paparkan, perlunya penguasaan 
kemampuan menulis serta kurangnya 
kemampuan siswa kelas X DKV 1 SMK 
Negeri 8 Pontianak dalam pembelajaran 
menulis maka perlu dilakukan penelitian 
tindakan kelas. Peneliti menggunakan teknik 
pemodelan dalam pembelajaran menulis 
khusus pada penulisan teks deskripsi untuk 
penelitian ini. Teknik pemodelan yang 
digunakan dalam penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas 
X DKV 1 SMK Negeri 8 Pontianak dalam 
menulis teks deskripsi.  
 
 METODE  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif bentuk kualitatif 
dengan menggunakan rancangan penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X Desain Komunikasi Visual 1 
yang terdiri dari  35 orang dengan komposisi 
20 orang siswa perempuan dan 15 orang 
siswa laki–laki. Metode penelitian ini 
merupakan metode penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
penelitian yang merefleksikan pembelajaran 
melalui tindakan tertentu secara profesional 
yang sengaja dilakukan dan terjadi dalam 
sebuah kelas yang bermasalah demi perbaikan 
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dan peningkatan  kualitas pembelajaran juga 
pemberdayaan guru dalam memecahkan 
masalah pembelajaran di sekolah. Bentuk 
penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini 
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis teks deskripsi dengan teknik 
pemodelan pada siswa kelas X Desain 
Komunikasi Visual (DKV) 1 semester dua 
SMK Negeri 8 Pontianak tahun pembelajaran 
2016—2017.  
Teknik pengambilan data dalam 
penelitian ini yaitu teknik tes dan observasi. 
Tes dijadikan sebagai tolak ukur peningkatan 
keberhasilan siswa dalam menulis teks 
deskripsi setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan teknik pemodelan. Tes berupa 
lembar tugas yang berisi perintah kepada 
siswa untuk menulis teks deskripsi. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan tes yang dilakukan sebanyak 
dua kali. Tes pertama berupa tes awal yang 
dilaksanakan setelah pembelajaran pada 
siklus I. Hasil tes ini dijadikan sebagai acuan 
dalam melakukan perbaikan tindakan siklus 
II. Tes diberikan setelah siswa melakukan 
kegiatan belajar menulis teks deskripsi yang 
telah disertai upaya perbaikan pembelajaran 
oleh guru. Observasi dilaksanakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung yang 
digunakan untuk mengetahui sikap dan 
perilaku siswa terhadap pembelajaran dengan 
teknik pemodelan, dan untuk mengetahui 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menulis teks deskripsi menggunakan teknik 
pemodelan.  
Prosedur dalam  penelitian ini terdiri dari 
2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. 
 
Prosedur Penelitian pada Siklus I 
Perencanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan yaitu: (1) Menyusun 
rencana pembelajaran menulis teks deskripsi 
dengan menggunakan teknik pemodelan; (2) 
Membuat lembar observasi untuk melihat 
bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas 
ketika latihan atau teknik pembelajaran dengan 
pemodelan dilakukan; (3) Mendesain alat 
evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
menulis teks para siswa berupa tes menulis 
teks deskripsi; (4) Membuat kesepakatan 
dengan guru kolaborator dan observer. 
Pelaksanaan tindakan  
Pelaksanaan tindakan penelitian 
merupakan pelaksanaan dari rancangan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
disusun. Tindakan dilaksanakan dalam tiga 
tahap sebagai berikut. (1) Tahap persiapan 
yaitu tahap untuk mempersiapkan mental siswa 
untuk dapat mengikuti proses belajar mengajar 
dengan baik. Persiapan dilakukan dengan 
memancing pengetahuan siswa terhadap materi 
yang akan dipelajari; (2) Tahap pelaksanaan 
merupakan tahap inti untuk melaksanakan 
pembelajaran dengan menyampaikan materi 
yang akan dipelajari; (3) Tahap tindak lanjut 
bertujuan untuk membuktikan pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran yang baru akan 
dilaksanakan. Tahap ini berupa pemberian 
tugas atau latihan. 
Pengamatan  
Pengamatan atau observasi dilakukan 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi 
terhadap aktifitas-aktifitas siswa dan jalannya 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Pengamatan berdasarkan pedoman yang sudah 
dibuat, pedoman tersebut dapat dijadikan 
bahan untuk refleksi.  
Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil 
tes siklus I. Hasil tes tersebut telah memenuhi 
nilai target yang telah ditentukan, yaitu nilai 
rata-rata siswa 71 dari KKM 70. Tetapi masih 
ada beberapa kekurangan yang ditemukan dan 
diperbaiki pada siklus II. Beberapa kekurangan 
tersebut pada siklus 1 akan dicari alternatif-
alternatif pemecahannya pada siklus II dan 
kelebihannya dipertahankan dan ditingkatkan.  
Prosedur Penelitian pada Siklus II 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II 
dilakukan karena pada proses penelitian siklus 
1 belum sempurna. Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) pada evaluasi siklus I belum 
tercapai. Perencanaan pembelajaran tidak 
maksimal dan proses pembelajarannya masih 
terdapat kekurangan sehingga perlu diperbaiki 
pada siklus II untuk menyempurnakan hasil 
dari proses siklus I. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini terdiri atas hasil 
penilaian  proses pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil tes kemampuan siswa dalam menulis 
teks deskripsi. Hasil penelitian ini diperoleh 
dengan melakukan dua siklus pembelajaran.  
Hasil Penilaian Proses Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Hasil penilaian proses pembelajaran 
dilakukan berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti terhadap kinerja guru dalam 
proses pembelajaran di kelas. Hasil observasi 
disiapkan dalam lembar observasi penilaian 
proses pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan 
lembar observasi penilaian proses 
pembelajaran untuk siklus I masih terdapat 
berbagai kekurangan yang masih dilakukan. 
Hal ini terlihat dari tidak terpenuhinya 6 
komponen ke dalam kategori baik atau cukup 
dari 35 komponen yang ada pada lembar 
observasi penilaian proses melaksanakan 
pembelajaran. Hasil tersebut menjadi refleksi 
bagi guru dan peneliti untuk memperbaiki 
kekurangan pada pembelajaran selanjutnya.  
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Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Guru 
Melaksanakan Pembelajaran 
Berdasarkan kekurangan tersebut, maka 
dilakukan siklus II untuk memperbaiki 
kekurangan pada siklus I. Berdasarkan 
observasi proses melaksanakan pembelajaran 
siklus II sudah tidak ditemukan lagi 
kekurangan pada siklus I. Hal ini terlihat dari 
penilaian dari semua komponen pada lembar 
observasi proses pelaksanaan pembelajaran 
yang semuanya telah mencapai kategori baik. 
Hasil Penilaian Keterampilan Siswa 
Menulis Teks Deskripsi Menggunakan 
Teknik Pemodelan 
Sebelum penelitian dilaksanakan, 
pembelajaran keterampilan menulis teks 
deskripsi telah dilaksanakan di SMK Negeri 8 
Pontianak dengan nilai rata-rata 62,8 yang 
kurang dari nilai KKM yang telah ditentukan 
seekolah yaitu 70. Kurangnya nilai yang 
diperoleh siswa pada saat itu kemudian 
menjadi patokan bagi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian ini. Secara rinci data 
peningkatan keterampilan siswa dapat dilihat 
pada grafik berikut ini. 
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 Grafik 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Meskipun mengalami peningkatan dari 
sebelum tindakan, tapi masih ada siswa yang 
memperoleh nilai dibawah standar berjumlah 
10 orang dari 33 siswa. Pada siklus kedua 
terjadi peningkatan kembali. Siswa yang 
nilainya dikategorikan tuntas berjumlah 25 
siswa atau 75,8% dengan nilai tertinggi yaitu 
85. Siswa yang nilainya dikategorikan tidak 
tuntas berjumlah 8 siswa dengan nilai terendah 
yaitu 55. Peningkatan pada siklus II adalah 
sebesar 12,2 dari sebelum tindakan. Nilai rata-
rata siswa telah mencapai bahkan melebihi 
nilai kriteria ketuntasan minimal sehingga 
peneliti dan guru bersepakat menghentikan 
penelitian pada siklus II. 
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Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas X Desain Komunikasi Visual 1 SMKN 
8 Pontianak tahun pembelajaran 2016-2017 
sebanyak dua siklus. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
dan hasil pembelajaran dalam usaha 
peningkatan pembelejaran menulis teks 
deskripsi dengan teknik pemodelan pada 
siswa kelas X Desain Komunikasi Visual 1 
SMKN 8 Pontianak tahun pembelajaran 2016-
2017.  
Siklus I merupakan pelaksanaan awal 
penelitian tindakan kelas untuk pembelajaran 
menulis teks deksripsi siswa kelas X DKV 1 
SMKN 8 Pontianak tahun pembelajaran 2016-
2017. Pembelajaran menggunakan teknik 
pemodelan pada siklus I dalam kegiatan inti 
pembelajaran guru dan peneliti sudah memilih 
teks model untuk pembelajaran meski tema 
yang digunakan siswa berbeda dengan tema 
teks model. Teks model bertema keindahan 
pemandangan di pantai sedangkan tulisan 
siswa mnggunakan tema pendeskripsin 
beberapa tempat di sekolah. Pemilihan tema 
yang berbeda ditujukan agar siswa memahami 
langkah-langkah penulisan teks deskripsi dan 
siswa lebih paham akan pola yang ada di teks 
deskripsi karena teks model yang terpilih jelas 
menunjukkan karakteristik teks deskripsi. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
deskripsi menggunakan teknik pemodelan 
pada siklus I ada beberapa kelebihan dan 
kekurangan yang ditemukan. Beberapa hal 
yang menjadi kelebihan dalam proses 
pembelajaran siklus I yaitu terjadi 
peningkatan dari hasil nilai tes sebelumnya. 
Tidak ada keributan yang tak bisa diatasi 
guru. Kekurangan dalam siklus satu ini yaitu 
siswa masih terlihat pasif. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran sudah dalam 
kategori baik, namun masih ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki karena. Hal ini 
menyebabkan harus ada perbaikan pada 
pertemuan berikutnya.  
Beberapa komponen yang masih harus 
diperbaiki guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu sebagai berikut; (1) Guru 
harus menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai dalam pembelajaran; (2) 
Guru harus mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan. Seperti 
dengan memanfaatkan teks deskripsi dapat 
membantu dalam memvisualisasikan objek 
dalam bentuk tulisan/kata-kata; (3) Guru 
harus lebih memperhatikan siswa lagi dan 
membuat pelajaran yang memungkinkan 
timbulnya kebiasaan positif; (4) Guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
membacakan hasil karyanya, lalu siswa yang 
lain diminta mengomentari karya tersebut; (5) 
Guru menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar; (6) Membuat 
refleksi dengan melibatkan siswa. 
Aktivitas siswa pada pengamatan 
didasarkan pada 11 komponen yang menjadi 
indikator setiap aktifitas yang dilakukan oleh 
siswa. Komponen secara keseluruhan sikap 
siswa sudah menunjukkan dukungan terhadap 
pembelajaran di kelas, namun masih ada 
sebagian siswa yang masih berbicara di luar 
konteks pembelajaran saat pemberian contoh 
dan masih banyak siswa yang pasif ketika 
pembelajaran berlangsung, dan ada beberapa 
siswa yang terlihat tidak memperhatikan 
pembelajaran dengan seksama. Hal ini masih 
menunjukkan belum terjadinya partisipasi 
aktif siswa di dalam kelas. Untuk itu, hal ini 
akan menjadi perhatian peneliti dan guru pada 
siklus II. 
Berkaitan dengan refleksi atas nilai yang 
diperoleh siswa, nilai yang diperoleh siswa 
pada siklus satu mengalami peningkatan dari 
sebelum diadakan tindakan. Nilai yang 
diperoleh siswa merupakan hasil penilaian 
dari aspek-aspek yang dinilai dalam menulis 
teks deskripsi. Masih ada beberapa siswa 
yang nilainya tiak mencapai ketuntasan meski 
ada peningkatan dalam nilai rata-rata seluruh 
siswa kelas X DKV 1 SMKN 8 Pontianak.  
Standar nilai ketuntasan minimal yang 
ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran 
Bahasa Indonesia adalah 70. Rata-rata nilai 
yang diperoleh siswa adalah 62,8 sebelum 
tindakan menjadi 71 pada siklus I jadi ada 
kenaikan sebesar 8,2. Nilai tertinggi pada 
siklus satu adalah 85 dan nilai terendah 40. 
Jumlah siswa yang mendapat nilai tertinggi 
  
6 
 
ada 7 siswa dan nilai terendah ada dua orang. 
Siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran 
menulis teks ada 10 orang atau 30,3%. 
Meskipun mengalami peningkatan dari 
sebelum tindakan, tapi masih ada siswa yang 
memperoleh nilai dibawah standar berjumlah 
10 orang atau 30,3% dari 33 siswa. Oleh 
karena itu hasil refleksi siklus satu dijadikan 
bahan untuk merevisi perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran berikutnya dengan 
melanjutkan siklus II dengan harapan hasil 
belajar pada siklus dua dapat meningkat.  
Berdasarkan lembar observasi proses 
pembelajaran untuk siklus I masih terdapat 
berbagai kekurangan yang masih dilakukan. 
Hal ini terlihat pada lembar observasi proses 
melaksanakan pembelajaran. Hasil tersebut 
menjadi refleksi bagi guru dan peneliti untuk 
memperbaiki kekurangan pada pembelajaran 
selanjutnya. Berdasarkan kekurangan tersebut 
maka dilakukan siklus II untuk memperbaiki 
kekurangan pada siklus I. Hal ini sejalan 
dengan pendapat ahli yaitu Arikunto 
(2006:100-101) bila sudah diketahui letak 
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang 
baru selesai dilaksanakan dalam 1 siklus guru 
dan peneliti menentukan rancangan untuk 
siklus kedua. Hal ini dilakukan dalam 
penelitian ini untuk meyakinkan hasil yang 
telah didapat dan memperbaiki kekurangan 
dan masalah yang ditemukan pada siklus I.   
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru yang dilakukan 
selama proses pembelajaran menulis teks 
deskripsi dalam pembelajaran sudah baik dan 
sudah sesuai dengan sasaran pembelajaran. 
Kekurangan–kekurangan yang terlihat pada 
siklus I untuk proses pelaksanaan 
pembelajaran sudah tidak terlihat lagi pada 
siklus II. Hal ini terlihat pada observasi yang 
dilakukan sudah tidak ada skor 1 atau 2.  
Perkembangan dan kesiapan peserta 
didik di setiap pertemuan menjadi perhatian 
guru dan telah terlaksana dengan baik pada 
siklus II. Apersepsi kurang di pertemuan 
pertama pada siklus I tapi semakin baik di 
pertemuan-pertemuan selanjutnya di siklus II. 
Apersepsi guru lakukan dengan tanya jawab 
baik mengenai materi yang telah dipelajari 
seperti mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang dipelajari sebelumnya.   
Hasil pengamatan pada siklus II 
menunjukkan bahwa berdasarkan 11 
komponen yang menjadi indikator setiap 
aktifitas yang dilakukan siswa menunjukkan 
aktivitas siswa yang mengarah pada aktivitas 
yang mendukung pembelajaran. Siswa sudah 
banyak yang berani untuk menjawab ataupun 
menanggapi pertanyaan berkaitan materi baik 
dari guru mupun temannya. 
Pada siklus I dan II siswa membaca teks 
model dalam diam agar bacaan dapat lebih 
dipahai siswa. Satu siswa mewakili siswa 
yang lain untuk membaca dengan nyaring di 
depan kelas agar siswa lebih fokus dan 
semuanya ikut membaca teks meski dalam 
hati. Teks model diberikan per individu agar 
siswa dapat membaca lebih efektif disbanding 
berkelompok. Guru menjelaskan struktur teks 
deskripsi dan ciri kebahasaan dalam teks 
deskripsi. Guru kemudian menugasi siswa 
untuk menentukan unsurnya dari teks model 
yang telah dibaca. Siswa menelusuri jalan 
pikiran penulis dengan menganalisis teks 
model hingga menemukan polanya. Ini 
sejalan dengan pendapat ahli yaitu Mahsun 
(2014:140) pada kegiatan pemodelan, 
memberikan contoh teks menjadi pokok 
pembahasan dalam pembelajaran, baik 
menyangkut latar belakang social budaya 
yang terkait dengan teks itu, maupun 
menyangkut kandungan makna teks, unsur-
unsur kebahasaan yang menjadi penanda teks, 
mulai dari penggunaan ejaan, pilihan kata, 
pilihan kalimat, sampai pada paragraf yang 
membentuk teks itu termasuk kata-kata yang 
menghubungkan satu paragraf dengan 
paragraf lain dari keseluruhan teks. Oleh 
karena itu, tahap ini merupakan tahap 
penjelasan dari guru pada siswa tentang teks 
yang menjadi pokok bahasan dalam 
pembelajaran.  
Perbedaan pada siklus I dan II dalam 
proses pembelajaran, siswa kurang aktif 
bertanya dan guru pun tidak banyak 
memberikan pertanyaan serta kesempatan 
pada siswa serta kurang memberikan respon 
terbuka pada siswa. Pada siklus II guru 
memberikan banyak penyebaran pertanyaan 
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pada siswa agar tidak hanya siswa tertentu 
saja yang selalu menjawab/memberikan 
pendapat, selain itu guru memberi pujian dan 
penguatan pada setiap respon siswa sehingga 
para siswa tampak lebih percaya diri dalam 
mengemukakan pendapat/bertanya di depan 
teman-temannya. 
Guru menugasi siswa untuk membuat 
kalimat baru yang terkait dengan unsur 
kebahasaan teks deskripsi setelah siswa 
menganalisis teks model dan mengajukan 
pendapat serta pertanyaan. Hal ini sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran dalam 
teknik pemodelan yang dikemukakan oleh 
Husnul (dalam Hakim, 2015:27) yang juga 
disebutnya dengan teknik pemodelan copy the 
master satu diantara langkah tersebut adalah 
siswa mencari ide dengan memikirkan objek–
objek lain yang kira–kira dapat dituliskan 
dengan pola yang sama. Pada siklus I masih 
banyak siswa yang tampak belum paham 
membuat kalimat baru karena siswa banyak 
yang bertanya saat guru menghampiri meja 
mereka meski tidak semua siswa seperti itu. 
Hal ini juga tampak pada saat penulisan teks 
deskripsi. Pada siklus II terlihat perubahan. 
Siswa banyak yang bertanya secara aktif 
sebelum ditugasi oleh guru membuat kalimat 
baru atau saat dalam penulisan teks deskripsi.  
Siswa diperingatkan merevisi teks 
mereka sebelum dikumpulkan  pada siklus I 
dan II. Pada siklus I terlihat tidak banyak 
yang melakukan revisi karena waktu 
pembelajaran yang hampis selesai pada saat 
siswa mengumpulkan tugas, namun di siklus 
II sudah banyak yang melakukan revisi 
terlihat dari siswa yang merevisi tulisannya 
dan mengumpulkan sebelum waktu 
pengumpulan telah habis waktunya. Pada 
siklus sati siswa tidak membacakan hasil 
karya tulisnya karena kendala waktu namun 
di siklus II sudah dilakukan karena pada saat 
siklus II tidak ada pengumpulan bahan 
menulis di luar ruangan kelas. Media gambar 
digunakan sebagai acuan siswa untuk menulis 
teks deskripsi agar alokasi waktu 
pembelajaran lebih terkontrol.  
Jika dibandingkan dengan siklus II pada 
siklus II ini terjadi peningkatan yang cukup 
baik dalam aktifitas siswa.  
Siklus II memiliki rata-rata nilai 75 dari 
nilai KKM 70. Perolehan nilai tertinggi yaitu 
85 sedangkan nilai terendah adalah 55. 
Berdasarkan refleksi terhadap hasil belajar 
siswa pada keterampilan menulis dengan rata-
rata nilai 75 dari nilai KKM 70. Maka peneliti 
dan guru merasa bahwa siklus pembelajaran 
yang dilakukan sudah cukup. Hal ini 
dikarenakan oleh rata-rata nilai siswa telah 
berada di atas nilai KKM dan telah terjadi 
kenaikan nilai siswa dibandingkan dengan 
nilai siswa pada siklus I. Arikunto 
berpendapat (2006:101) banyaknya siklus 
tergantung kepuasan peneliti dan sebaiknya 
tidak kurang dari dua siklus. Siklus II telah 
selesai dan guru telah merasa puas dengan 
hasil yang didapatkan karena telah terjadi 
peningkatan lagi dari hasil belajar siswa, 
sehingga peneliti melakukan penelitian lebih 
lanjut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penggunaan teknik pemodelan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis teks 
deskriptif siswa kelas X DKV 1 SMK Negeri 8 
Pontianak tahun pembelajaran 2016-2017 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut; (1) Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran menulis teks deskripsi 
menggunakan teknik pemodelan telah 
terlaksana dengan efektif. Kefektifan tersebut 
terlihat dari 35 komponen yang menjadi 
penilaian kinerja guru sudah dalam kategori 
baik meski masih ada 6 komponen yang 
kurang terlaksana dengan baik pada siklus I 
dan kekurangan itu telah diperbaiki guru pada 
siklus II. Nilai indikator kinerja guru pada 
siklus I  sebesar 63,5% mengalami 
peningkatan pada siklus kedua menjadi 72,1%. 
Ini menunjukkan adanya usaha guru untuk 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran; (2) 
Hasil belajar siswa kelas X DKV 1 SMK 
Negeri 8 Pontianak pada pembelajaran menulis 
teks deskripsi menggunakan teknik pemodelan 
berhasil meningkat. Sebelum dilakukanya 
penelitian nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
adalah hanya mencapai  62,8 sedangkan 
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standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah ditentukan sekolah adalah 70. 
Setelah dilakukan penelitian, hasil belajar 
siswa meningkat pada siklus pertama dengan 
nilai rata-rata 71. Pada siklus kedua nilai rata-
rata siswa meningkat dari 71 menjadi 75 yang 
berarti telah mencapai standar KKM dan 
berada pada kategori baik.   Ini menunjukan 
adanya usaha siswa untuk memperbaiki hasil 
belajarnya. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah 
dikemukakan di atas maka ada beberapa hal 
yang peneliti sarankan sebagai berikut; (1) 
Guru sebaiknya terus memotivasi siswa agar 
aktif mengikuti proses pembelajaran. Guru bisa 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi diantaranya menggunakan teknik 
pemodelan dalam pembelajaran menulis teks 
deskripsi agar hasil belajar siswa meningkat; 
(2) Guru hendaknya membimbing siswa untuk 
menerapkan ejaan yang disempurnakan dan 
diksi (pilihan kata) yang sesuai dan tepat 
dalam menulis teks; (3) Guru hendaknya dapat 
membimbing dan lebih memperhatikan siswa 
yang pasif atau lemah memahami materi 
pembelajaran basik secara individual maupun 
kelompok.   
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